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Abstrak – Wisatawan mempunyai beragam keinginan seperti ada yang ingin mengadakan sebuah 

acara di tempat liburan ada juga yang hanya sekedar berlibur, namun bagi wisatawan yang hendak 

mengadakan suatu acara di tempat wisata akan mengalami kesulitan karena harus survey langsung 

kelokasi untuk menetahui akomodasi biaya, dan juga menyiapkan beberapa peralatan yang 

dibutuhkan untuk penunjang acara. Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi event 

organizer di tempat wisata Garut berbasis web untuk membantu memudahkan wisatawan yang 

hendak berwisata sambil mengadakan suatu event atau acara agar liburannya lebih menarik. 

Metodologi dalam perancangan aplikasi ini adalah Rational Unified Process (RUP) dengan 

bebrapa tahapan yaitu Inception, Elaboration, Construction, Transittion serta menggunakan 

pemodelan Unified Modeling Language (UML). Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi event 

organizer wisata garut berbasis web. 

 

Kata Kunci – Event Organizer, Laravel, Web, Wisata. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Sektor pariwisata adalah salah satu kesempatan yang dapat menunjang perkomomian dengan sangat besar, 

beberapa perubahan yang signifikan didalam sektor pariwisata akan secara otomatis mempengaruhi 

perkembangan kepariwisataannya [1]. Seperti adanya event organizer untuk menambah minat dari wisatawan. 

Wisatawan mempunyai beragam keinginan seperti ada yang ingin mengadakan sebuah acara ditempat liburan 

adajuga yang hanya sekedar berlibur, Namun bagi wisatawan yang ingin mengadakan event di suatu tempat 

wisata akan kesulitan karena harus survey ke tempat wisata yang akan di tuju untuk mengetahui akomodasi 

biaya serta kegiatan apa saja yang bisa membuat acara itu menarik dan juga menyiaokan beberapa peralatan 

yang dibutuhkan untuk penunjang acara. 

 

Penelitian ini didasari dari beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian yang membahas tentang pariwisata 

di Garut dengan fitur peta geografis sehingga pengguna dapat mengetahui dengan mudah informasi mengenai 

tempat wisata [2]–[5]. Pada penelitian sekarang selain menampilkan informasi terkait tempat wisata, dapat 

melalukan pemesanan wisata tersebut. Penelitaian lainnya yang menggunakan metodelogi Rational Unified 

Process, adapun hasil dari penelitiannya merupakan sebuah aplikasi pelaporan untuk koprasi simpan pinjam 

secara otomatis dengan menggunakan website untuk membantu petugas mengetahui laporan yang sudah masuk 

perbulan, dengan memakai metodologi Rational Unified Process seta bahasa pemrogaman yang digunakan 

PHP, dan MySql sebagai pengelolaan Database nya [6]. Pembahasan topik penelitian seblumnya berbeda 

dengan penelitian sekarang yaitu tentang event organizer wisata garut dengan menggunakan metodologi yang 

sama yaitu metodelogi RUP. Penelitian lainnya yang membuat sebuah website untuk pemesanan paket wisata 
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pada jasa yang bergerak di bidang travel, menggunakan bahasa pemrogaman PHP [7]–[10]. Pada penelitian 

sekarang selain melakukan pemesanan paket wista juga dapat melakukan custom pemesanan yaitu dapat 

melakukan pemesanan wisata, event outbond, makanan dan hiburan. Penelitian lainnya yang membuat sistem 

informasi event organizer yang dapat mengelola pemesanan jasa entertainment dan dapat mengelola data serta 

pemmbuat laporan [11]–[13]. Penelitan sebelumnya mengenai pemesanan jasa entertainment, untuk penelitian 

sekarang mengenai pemesanan event organizer pada tempat wisata. Dan penelitan yang membuat website yang 

bisa digunakan untuk promosi reservasi atau pemesanan paket wisata, pengelolaan data dengan menggunakan 

bahasa pemrogaman PHP dan database MySql [14], [15]. Pada penelitian sebelumnya hanya dapat melakukan 

pemesanan paket wisata, untuk penelitian sekarang selain dapat melakukan pemesanan paket wisata, user dapat 

melakukan pemesanan sesuai keinginannya bisa menambahkan wisata berserta event outbond, makanan, dan 

hiburan. 

 

Berdasarkan rujukan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi event organizer di tempat 

wisata Garut berbasi Web untuk membantu memudahka wisatawan yang hendak berwisata sambil mengadakan 

suatu event atau acara agar liburannya lebih menarik. 

 

 

II. URAIAN PENELITIAN 
 

A.  Kerangka Pemikiran 
 

Proses perancangan sebuah sistem terdapat beberapa tahapan aktivitas, pada kerangka pemikiran mengacu 

kepada diagram yang mendeskripsikan seluruh aliran logika berjalannya penelitian ini yang di tuangkan 

melalui Gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
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B.  Work Breakdown Structure (WBS) 
 

Dengan menggunakan metodologi Ratonal Unfied Process (RUP), yang dimana metodologi ini merupkan 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara berulang ulang atau iterative, dengan 

difokuskan kepada arsiektur dan diarahkan berdasarkan penggunaan kasus [16]. Pemodelan untuk penelitan 

ini menggunakan Unified Modeling Language (UML), langkah kerja yang dilakukan selama penelitian ini 

dituangkan kedalam WBS dengan menggunakan metodelogi RUP, berdasarkan studi literature serta didukung 

oleh teori teori yang ada maka disusunlah work breakdown structure sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2: Work Breakdown Structure 

 
Tahapan yang awal dalam WBS adalah inception, dimana memiliki aktivitas pemodelan proses bisnis dan 

aktivitas pemodelan kebutuhan sistem, yang mana diperoleh dari hasil studi literature, wawancara, dan 

kuesioner. Tahapan kedua yaitu elaboration, pada tahapan ini berfokus pada arsitektur system yang di fokuskan 

kepada analisis sera desain dan implementasi purwa system (prototype) serta dimodelkan dengan  UML [17], 

yang terdiri dari1use case diagram,2activity diagram,3sequence diagram,4class diagram, serta merancang 

struktur menu dan merancang tampilan aplikasi. Tahapan ketiga yaitu construction, implementasi kode 

program. Tahapan yang ke empat yaitu Transition, dilakuannya pengujian system apakah sudah memenuhi 

harapan dari pengguna. Ke empat tahapan ini merupakan aktivitas serta tahapan sebagai proses perancangan 

dan pembangunan dari aplikasi. 

 
 

III. HASIL DAN DISKUSI 
 

A.  Inception 
 

Aktivitas pemelitan diambil berdasarkan tahapan tahapan yang terdapat pada metologi Rational Uified Process 

(RUP) yang dimulai dari tahapan inception untuk melakukan identifikasi proses bisnis yang di dapatkan dari 
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referensi dokumen serta jurnal terakit penelitian sebelumnya. 

1. Studi Literature, pada penelitian ini didapatkan kesenjangan penelitan yang dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, untuk jurnal yang pertama hanya berfokus pada informasi agrowisata belum bisa 

melakukan pemesanan wisata ataupun penambahan event outbond. Jurnal kedua bisa melakukan 

pemesanan namun belum lengkap kareana tidak bisa memesan Event Outbond di tempat wisata yang kita 

ingin kan. 

2. Wawancara, pada kegitan ini dilakukan wawancara kepada pihak bersangkutan dalam hal ini kepada jasa 

travel dan outbond event, terkait wisata serta event outbond. 

3. Kuesioner, pada kegiatan ini dilakukan pencarian data melalui pengumutan kuesioner pada wisatawan 

atau masyarakat, tujuan dari aktivitas ini untuk mengukur tingkat kebutuhan pengguna pada system yang 

di rancang. 

4. Identifikasi proses bisnis, secara singkat proses bisnis dari aplikasi event outbond wisata berbasis web 

yakni terdapat 2 role pengguna yang dapat mengakses aplikasi yakni user dan admin. user dapat melihat 

informasi terkait event outbond, wisata, dan juga dapat melakukan pemesanan, untuk admin dapat 

mngelola data yang ada di aplikasi baik itu menambahkan, edit ataupun menghapus. 

5. Membuat spesifikasi sistem, didefinisikan untuk menentukan kebutuhan apa saja yang menunjang dalam 

membangun aplikasi.  

a. Spesifikasi  fungsional system, yakni aplikasi dapat diakses secara online dan memiliki perbedaan 

hak akses. 

b. Spesifikasi nonfungsional sistem, adapun persyaratan minimum untuk sinstem informasi yang akan 

dibangun adalah: 

 

Prosessor  : Intel Celeron atau lebih baik 

Ram   : 1Gb atau lebih besar 

Resolusi Layar  : 1366x768px atau lebih baik 

untuk sisi pengguna yang mengakses aplikasi lebih fleksibel karena platform yang digunakan ialah 

website, maka dari itu perangkat yang digunakan adalah perangkat yang dapat mengakses internet 

melalui browser yang ada. 

 

B. Elaboration 
 

Dalam tahapan ini aktivitas yang dilakukan ialah mebuat penggambaran awal sistem serta pembuatan 

perancangan sistem atau disebut juga dengan arsitektur sistem didasrkan dengan pengumpulan data yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penggambaran sistem di implementasikan kedalam Usecase Diagram, Aktivity 

Diagram, Class Diagram, Sturktur Menu serta antarmuka dari sistem 

 

1. Merancang Use Case Diagram 

Perancangan cangan use case diagram dimulai dengan memelakukan identifikasi aktor dan identifikasi 

use case diagram dari hasil studilietratur serta wawancara dan kuesioner terkait data yang telah dilakukan 

dimulai dengan identifikasi aktor yang menggunakan aplikasi dapat dilihar pada Table berikut: 

 

Table 1: Identifikasi Aktor 

 

No Aktor Deskripsi 

1 Admin Pengguna yang mengatur data dari sistem dimulai dari mengelola data 

produk (paket outbond, event, foods, entertainment) serta mengelola pesaan 

dan lain lain. 

2 User Merupakan aktor yang dapat melihat informasi seputar paket event, wisata, 

foods, entertainment dan juga dapat melakukan pemesanan. 

 

Pada tahapan selanjutnya dilakukanlah identifikasi use case berikut ini merupakan hasil dari identifikasi 

usecase pada aplikasi event organizer outbond wisata Garut berbasis web yang telah dituangkan kedalam 

Table berikut:  
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Table 2: Identifikasi Use case 

 

No Use Case Deskripsi 

1 Login  Login merupakan sebuah menu yang digunakan untuk 

membedakan hak akses antara Admin dan User guna mengakses 

aplikasi. 

2 Register Register digunakan untuk pedaftaran user yang ingin 

mendapatkan akses untuk mendapatkan akses dalam aplikasi  

3 Melihat produk berdasarkan 

category 

Merupakan prosses untuk melihat produk yang tersedia, dalam 

proses ini di sediakan fitur pencarian untuk memudahkan user 

ketika mencari produk. 

4 Melakukan pemesanan  Merupakan proses untuk melakukan pemesanan di aplikasi 

event organizer outbond wisata, user dapat melakukan beberapa 

pemesanan ketika user memesan wisata user juga bisa memesan 

event, foods, entertainment ataupun tidak.   

5 Melihat History Merupakan sebuah proses untuk melihat daftar pesanan yang 

telah dilakukan.  

7 Mengelola produk Merupakan proses yang dilakukan admin terkait penambahan 

produk, perubahan produk dan penghapusan produk. 

9 Mengelola pesnan Merupakan sebuah proses yang dilakukan admin untuk melihat 

pesanan yang masuk termasuk melihat bukti pembayaran yang 

nantinya admin dapat melihat detailnya dan juga dapat 

mengubah status pesanan baik itu sukses atau gagal. 

 

Dari hasil identifikasi aktor dan identifikasi use case maka dihasilkan use case diagram untuk 

menjelaskan proses bisnis aplikasi, seperti dijelaskan melalui Gambar 3 berikut: 

 

 
 

Gambar 3: Use Case Diagram 
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2. Merancang Class Diagram 

Class diagram sering disering di sebut juga dengan desain pemrograman karena merepresentasikan 

struktur sistem dari segi kelas-kelas dariprogram itu sendiri[18]. pada rancangan class tedapat 3 jenis calss 

yakni kelas akses yang menjelaskan hubungan ke database, kelas bisnis yang menjelaskan hubungan antar 

kelas-kelas dan kelas antarmuka yang menjelaskan hubungan anat kelas dan tampilan tampilan yang ada 

pada website. Berikut merupakan class diagram dari aplikasi event organizer outbond wisata garut 

berbasis web: 

 

 
 

Gambar 4: Class diagram 

3. Merancang struktur menu 

Berfungsi untuk pengambaran bagian-bagian menu yang ada didalam aplikasi. Berikut merupakan 

rangkaian menu yang ada dalam Aplikasi Event Organizer Wisata garut: 
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Gambar 5: Stuktur Menu 

 

4. Merancang interface 

Perancagan interface merupakan perancangan gambaran secara garis besar dari website yang akan 

dibuat. Adapun tampilan interface yang tealah dirancang adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 6: Rancangan Interface Halaman Home 

 

C.  Contruction 
 

Dalam tahapan construction analisis serta rancangan desain yang telah dinuat diimplementasikan kedalam 

bahasa pemrogaman. Dalam tahapan ini aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrogaman PHP, dan 

menggunakan framework Laravel. Adapun implementasi dari hasil rancangan aplikasi ialah sebagai berikut: 

 

1. Tampilan login, user diharuskan login dengan akun yang terdaftar atau telah register untuk bisa 

mendapatkan hak akses berupa pemesanan di dalam website. Adapun tampilan dari login dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 
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Gambar 7: Tampilan Halaman Login 

 

2. Halaman Home Sistem atau tampilan utama, merupakan tampilan awal ketika user membuka website 

berisikan menu menu navbar seperti menu history untuk melihat pesanan, list kategori, cart, login dan 

register. Landing page dan beberapa produk yang saling terhubung kepada halamannya masing - masing. 

Adapun hasil dari rancangan tampilan utama dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 8: Tampilan Halaman Home 

 
3. Tampilan Dasboard Admin, pada halaman ini admin dapat melakukan pengelolaan terhadap data baik itu 

penambahan, perubahan, dan penghapusan, serta dapat melakukan pengelolaan terhadap pesanan baik itu 

gagal maupun sukses. 
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Gambar 9: Tampilan Halaman Login 
 

D.  Transition 
 

Pada tahap transition dilakukan dengan pengujian blackbox yang di uji berdasarkan aktivitas yang ada dalam 

aplikasi tahapan ini berfungsi untuk melakukan pengujian apakah aktivitas yang ada dalam aplikasi dapat 

berjalan sebagaimana mestinya tanpa ada kesalahan yang berarti. 

 

Table 3: Blackbox Testing 

 

Aktivitas Kelas uji Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

login Memasukan akun user Mengakses website dengan 

menggunakan email dan password 

yang sudah terdaftar melauli 

register 

Sesuai 

menampilkan 

produk  

Tampilan  produk 

berdasarkan kategori 

Menampilkan produk sesuai dengan 

kategori yang dipilih 

Sesuai 

 
Fitur pencarian produk Menampilkan produk sesuai dengan 

kata kunci yang dimasukan 

Sesuai 

 
Tampilan  detail produk Menampilkan data detail produk 

yang dipilih user 

Sesuai 

Pesan produk Tambah produk ke cart Menambahkan produk ke cart Sesuai 

 
notifikasi jumlah cart Menampilkan notifikasi jumlah dari 

produk yang dipesan 

Sesuai 

 
Menampilkan halman cart Menampilkan halamankan cart 

yang berisi produk yang dipesan 

Sesuai 

Halaman history Menampilkan halman history Menampilkan halaman history Sesuai 

Pengelolaan data 

admin 

Menambah produk Menambah data produk Sesuai 

 Edit produk Edit data produk yang di pilih Sesuai 

 Hapus produk Menghapus produk yang dipilih Sesuai 

 Menampilkan detail pesanan Menampilkan detail data pesanan Sesuai 

 Edit pesanan Edit data pesanan yang di pilih Sesuai 

 Hapus pesanan Menghapus pesanan yang dipilih Sesuai 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil berupa aplikasi event organizer wisata 

Garut berbasis web yang dapat menampilkan informasi mengenai wisata Garut dan event outbond yang 

meliputi harga, lokasi, Gambar, serta dapat melalukan pemesanan wisata, event outbond, food, entertainment, 

dan aplikasi ini dapat melakukan pengelolaan terhadap pesanan yang telah dilakukan dengan adanya aplikasi 

ini dapat membantu wisatawan ketika hendak mengadakan sebuah event outbond di tempat wisata yang 

dilengkapi dengan fitur pencarian serta fitur histori untuk mengetahui status pesanan yang telah di pesanan. 
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Adapun beberapa saran untuk menyemputnkan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, seperti; 

1. Aplikasi event organizer outbond ini sebaiknya ada penambahkan fitur baru karena masih ada proses yang 

dilakukan secara manual seperti pembayaran untuk meningkatkan efektivitas aplikasi dan 

2. Sebaiknya ada penambahan fitur pelaporan kepada user yang terintegrasi kepada nomor whatsapp ketika 

pemesanan yang dilakukan oleh user telah sukses. 
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